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PRINSIP PENGEMBANGAN MASYARAKAT
MENURUT AL-QUR’AN
Sebuah Studi Surat Ad-duha

Al-Qur’an diturunkan bukan secara sekaligus melainkan bertahap atau berkala.
Disinilah periodeisasi al-Qur’an dimulai. periodeisasi al-Qur’an terbagi atas
Makiyah dan Madaniyah. Definisi Makiyah adalah periode turunnya al-Qur’an
sebelum nabi Muhammad hijrah, sedangkan Madaniyah adalah periode setelah
Nabi hijrah. Kedua periode ini memiliki ciri-ciri khusus seperti permulaan ayat
dimulai dengan ya ayyuhan nash untuk makiyyah dan ya ayyuhal ladzina amanu
atau kafaru untuk Madaniyah. Demikian pendapat Zamakhsyari dalam bukunya al
Burhan Fi Ulumil Qur’an.

Disisi lain, perbedaan Makiyah dan Madaniyah terletak pada subtansi ayat. Ayat-
ayat Makiyah menekankan martabat yang inheren pada seluruh umat manusia,
tanpa membedakan gender, keyakinan keagamaan, ras, dan sebagainya. Serta
menekankan pada nilai-nilai keadilan dan persamaan yang fundamental dan
martabat yang melekat pada seluruh umat manusia. Berbeda dengan ayat-ayat
Madaniyah yang mengajarkan tentang syariah. Demikian pendapat Abdullah
ahmad na’im dalam buku versi Indonesia Dekonstruksi Syari’ah Wacana
Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam.
Namun kelemahan dari buku ini adalah melihat periode ini hanya dari syari’ahnya
saja, bukan dari sosialnya. Langkah ini sebagai sebuah ijtihad baru yang lahir atas
kekosongan penafsiran Al-Qur’an menurut sudut pandang sosial, tepatnya ilmu
pengembangan masyarakat.

Dari latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah prinsip-prinsip
pengembangan masyarakat seperti apakah yang terkandung dalam surat Adh-
Dhuha?

Metode penelitian yang dipakai adalah studi kepustakaan. Metode ini merupakan
salahsatu metode penelitian yang mencoba menyajikan sebuah wacana dari
berbagai literatur sebagai langkah untuk menemukan benang merah.

Adapun tujuan penelitian ini adalah ; ikut berpartisipasi aktif dalam
pengembangan keilmuan Islam, menggali dan melengkapi kajian tentang Al-
Qur’an yang sudah ada, mensyiarkan kepada seluruh manusia bahwa Islam
terutama Al-Qur’an adalah gudang ilmu, dan membumikan Al-Qur’an.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman di dalam judul penelitian ini,

prinsip-prinsip pengembangan masyarakat dalam perspektif Al-Qur’an studi

atas surat Ad duha, maka perlu saya uraikan beberapa istilah berikut :

1)

2)

3)

Prinsip.

Prinsip adalah kata sifat yang berarti asas atau dasar yang dijadikan
pokok berpikir, bertindak, dan sebagainya. Contoh, salah satu dari
prinsip yang terdapat dalam ajaran agama Islam adalah keadilan. *
Pengembangan Masyarakat.

Pengembangan masyarakat adalah salah satu metode pekerjaan
sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup
masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang telah ada
dalam diri mereka serta menekankan pada prinsip partisipasi
sosial.?

Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad melalui malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa

! Yenny Salim dan Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Modern
English Press, 199 ),him 1191.

2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial (Bandung : Refika Aditama, 2010),

him. 37.



Arab yang berfungsi sebagai mukjizat serta hidayah (petunjuk)
bagi manusia.’®

4) Studi
Studi adalah penyelidikan, pelajaran, pendidikan.*

5) Surat Ad-duha

Surat Ad-duha termasuk surat Makiyah, turun sebelum Nabi
Muhammad berhijrah. Demikian pendapat mayoritas ulama. Surat
ini terdiri dari 11 ayat. Surat ini merupakan awal dari surat yang
dinamai gisar al mufassal (surat-surat pendek). Surat ini adalah
surat ke 93 berdasarkan urutan mushaf dan urutan ke 11

berdasarkan wahyu turunnya.

Dari beberapa definisi tersebut, maka yang dimaksud oleh penulis dengan
prinsip-prinsip pengembangan masyarakat dalam perspektif Al-Qur’an studi
atas surat Ad-duha adalah penelitian asas atau dasar yang dijadikan pokok
berpikir dan bertindak dalam proses pengembangan masyarakat yang terdapat

dalam Al-Qur’an dengan melakukan penyelidikan terhadap surat Ad-du ha.

B. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan kalamullah yang diturunkan kepada nabi

Muhammad melalui malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa Arab yang

® Departemen Agama RI, Mukadimah Al-Qur’an Dan Tafsirnya, (Jakarta : Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat, 2008), him 10

* M. Dahlan Al Barry dan Pius A Partanto, Kamus llmiah Popular, (Surabaya : Arkola, 2001),
him 728

® M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishah, Volume 15, (Tangerang Selatan : Lentara Hati, 2011),
him 374



berfungsi sebagai mukjizat serta hidayah (petunjuk) bagi manusia.® Dari
definisi Al-Qur’an tersebut terdapat beberapa poin penting. Al-Qur’an
diturunkan hanya kepada Nabi Muhammad, rasul terakhir. Jika ada orang
yang mengaku sebagai rasul baru dengan membawa kitab suci baru, maka hal
ini perlu diluruskan dan diamankan. Al-Qur’an diturunkan dengan berbahasa
Arab. Pemilihan bahasa Arab sebagai bahasa resmi kitab suci ini bukanlah
tanpa sebab. Tujuan diturunkannya Al-Qur’an adalah sebagai petunjuk
sekaligus rahmat bagi seluruh alam semesta. Al-Qur’an adalah kitab yang
berbicara kepada seluruh umat, suku, bangsa, dan semua status sosial yang
berada di muka bumi ini. Inilah Al-Qur’an.’

Disamping itu, tujuan diturunkannya Al-Qur’an adalah agar tercipta

bayang-bayang surga di bumi ini.® Di surga tidak ada kelaparan, telanjang,

lapar, dahaga, dan kepanasan sebagaimana firman Allah :

-

é«U/Z)/l ‘Z;EQMW‘U" K&fu}b_J}jjjde)J& ‘J._AQ‘ fsl‘_':u.a_a
@;,a.sﬁ) ‘j.c.,)a.; valj ?/-NL'SJJU Y)LVJC)'; Y‘

“ Maka Kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya ini (Iblis) adalah musuh
bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi
celaka. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan
telanjang. Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak
(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.”®

® Departemen Agama RI, “Mukadimah Al-Qur’an Dan Tafsirnya”, him 10

7 Yusuf Qardhawi, Karakteristik Islam Kajian Analitik, (Surabaya : Risalah Gusti, 1996 ),
him 119

8 M. Quraish Shihab Membumikan Al-Qur’an (Bandung : Mizan, 2013), hlm 376

° Q. S.Thoha (20) : 117-119)



Namun kondisi yang terjadi di dunia sangatlah berbeda dengan cita-cita
tersebut. Permusuhan, korupsi, peperangan, dan sebagainya terjadi dimana-
mana, tidak pernah berhenti.® Untuk mengubah kondisi ini tidaklah semudah
membalikkan tangan, perlu proses, maka Al-Qur’an pun diturunkan secara
bertahap.

Al-Qur’an diturunkan ke bumi secara bertahap, bukan satu paket
sekaligus. Disinilah periodisasi Al-Qur’an dimulai. Periodisasi Al-Qur’an
terbagi atas Makiyah dan Madaniyah. Adapun definisi dari Makiyah adalah
ayat-ayat yang diturunkan sebelum hijrah. Demikian pendapat mayoritas
ulama.* Secara konten, terdapat  beberapa hal yang dibahas ayat-ayat
Makiyah. Pertama, pertanda dilantiknya seorang Muhammad menjadi Nabi.
Kedua, perintah menyampaikan wahyu-wahyu. Ketiga, pendidikan bagi
Rasulullah dalam membentuk kepribadiannya. Keempat, pengetahuan dasar
mengenai sifat dan af’al Allah. Kelima, keterangan mengenai dasar-dasar
akhlak Islam serta bantahan-bantahan secara umum mengenai pandangan
hidup masyarakat jahiliyah ketika itu dan pandangan agama mengenai hidup
bergotong-royong.*? Surat-surat Makiyah ini sarat akan ajaran dan nilai sosial
seperti, cara bermasyarakat, bergaul dengan orang sesama muslim atau non
muslim, dan sebagainya. Semua ajaran ini bertujuan agar kondisi di dunia ini

sama dengan di surga yang aman, tentram, dan sejahtera.

10 Zuhairi Misrawi, Mekkah Kota Suci, Kekuasaan, Dan Teladan Ibrahim (Jakarta :
Kompas, 2009), him 85-119

Yalaluddin As Suyuthi, 4 Itgan Fi Uliimil Qur’an,(Beirut : Resalah Publisher, 2008), him
32

12 M. Quraish Shihab,” Membumikan Al-Qur’an ”, him. 35-37



Salahsatu dari surat Makiyah ini adalah surat Ad duha. Surat ini
mempunyai arti waktu duha, kira-kira matahari sedang naik setinggi + 7
hasta '*. Surat ini terdiri dari 11 ayat. Surat ini merupakan awal dari surat
yang dinamai gishar al mufassal (surat-surat pendek). Surat ini adalah surat
ke 93 berdasarkan urutan mushaf dan urutan ke 11 berdasarkan wahyu
turunnya. ** Surat ini sarat akan pesan sosial, mendahulukan memberi
bantuan kepada fakir miskin lebih utama dari pada melaksanakan ibadah haji
yang bersifat sunnah, demikian pendapat Ar Razi.®® Surat ini memiliki
keistimewaan dengan dijadikannya sebagai nama salahsatu shalat sunnah,
yakni shalat Dhuha. Sholat ini terkenal sebagai sholat ‘pesugihan’. Hal ini
telah tertulis dalam sebuah hadis :

“Sholat Dhuha itu mendatangkan rezeki dan menolak kemiskinan, dan
tidak ada yang memelihara sholat kecuali hanya orang-oang yang bertobat.”*®

Pengembangan masyarakat merupakan usaha bersama dan terencana
untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia meliputi bidang ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan sosial-budaya.!” Dari kedua sudut pandang tadi,
Islam dan Pengembangan Masyarakat, maka kesejahteraan merupakan cita-
cita dari keduanya.

Adapun alasan ketertarikan penulis meneliti surat Ad-duAa ini adalah
surat ini merupakan surat pendek tetapi padat isi —menurut saya-. Redaksi

ayat yang dipakai ketika menyebut dan menyinggung tentang anak yatim

 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Sholat Lengkap, (Semarang : Toha Putra, 2011), him 85

% M.Quraish Shihab, “Tafsir Al Misbah”, him 374

' Ibid, him. 348

1 Muhammad Makhdlori, Menyingkap Mukjizat Sholat Dhuha, (Yogyakarta : Diva Press,
2007), him 19

' Edi Suharto,” Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat”, him 39



dalam surat ini yakni dengan menggunakan bentuk kalimat amr (perintah),
berbeda dengan surat lain yang memakai redaksi dalam bentuk kalimat
pernyataan dan terkadang dalam bentuk kalimat negatif serta punishment-nya.
Surat ini mencakup dua sisi manusia, kebutuhan batin dan lahir, sosial dan
spiritual. Surat ini adalah surat pertama yang mengajak bersosial ketika awal
masa Islam lahir yang mana surat-surat lain sebelum Ad-duha -jika dilihat
berdasarkan isi- berupaya untuk pembangunan personal nabi Muhammad.

Maka menarik jika teks dan konteks, tersurat dan tersirat dari surat
Ad-du ha ini dikombinasikan dengan prinsip pengembangan masyarakat yang
juga bervisi menciptakan kondisi aman, tentram dan sejahtera dalam
masyarakat™® agar ditemukannya konsep baru, atas dasar inilah peneliti ingin
menggali dan mencari sehingga menemukan prinsip pengembangan
masyarakat versi surat Ad-duha.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah
prinsip-prinsip pengembangan masyarakat seperti apakah yang terkandung
dalam surat Ad-duha?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Ingin menggali,
menganalisis, dan mendeskripsikan tentang prinsip-prinsip pengembangan

masyarakat yang terdapat baik tersurat maupun tersirat dalam surat Ad duha.

18 Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif Ragam Perspektif Pengembangan Dan
Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2007), him 1



E. Manfaat Penelitian
1. Untuk menambah khasanah pengetahuan tentang prinsip-prinsip
pengembangan masyarakat Islam
2. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dan informasi
bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis.

F. Telaah Pustaka

Ayat-ayat Makiyah merupakan ayat-ayat yang turun pada periode awal
Islam ketika masa sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah, sehingga ayat-
ayat ini bisa disebut sebagai pondasi Islam. Karakteristik ayat-ayat ini pun sangat
unik. Pesan-pesan yang dibawa ayat-ayat ini juga berkarakter universal, maka
wajar jika banyak peneliti yang telah menjadikan ayat-ayat ini sebagai objek

kajian.

Berikut ini akan kami uraikan beberapa buku atau skripsi yang telah
menjadikan ayat-ayat Makiyah atau surat Ad-duha sebagai objek kajian. Buku-
buku ini hanyalah sampel dari sekian banyak buku yang dipilih berdasarkan
perkembangan tafsir dari klasik sampai kontemporer, tafsir yang lahir di timur

tengah dan Indonesia :

Ibnu Katsir, Tafsir AlI-Qur’an Al-‘Adzim. Buku ini merupakan karya
tafsir yang menggunakan metode bil ma’sir, Al-Qur’an dengan Al-Qur’an dan
Al-Qur’an dengan hadis, Al-Qur’an dengan perkataan sahabat Nabi dan Tabi’in.
Tafsir ini membahas seluruh Al-Qur’an dengan ta/lily, berurutan dari surat Al-

Fatihah — An-Nas, ayat 1 — selesai. Tafsir ini menitikberatkan pada masalah Figih.



Pengarang tafsir ini mendeskripsikan perbedaan yang terjadi di kalangan Ulama
Figih. Maka, tafsir ini tidak membahas surat Ad-duha secara khusus dan dengan

teori Pengembangan Masyarakat.

Muhammad Abduh dalam buku Tafsir Juz ‘Amma. Buku ini merupakan
salahsatu bagian dari karya beliau yang bernama tafsir Al-Manar. Buku ini
termasuk tafsir yang menggunakan ra’yu. Orientasi dari tafsir ini ialah sastra-
budaya dan kemasyarakatan; suatu corak penafsiran yang menitikberatkan
penjelasan ayat Al-Quran pada segi-segi ketelitian redaksionalnya, kemudian
menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam suatu redaksi yang indah dengan
penonjolan tujuan utama turunnya Al-Quran —yakni membawa petunjuk dalam
kehidupan- kemudian merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum-
hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia. Maka dari
itu, tafsir ini tidak menggunakan Pengembangan Masyarakat sebagai kerangka

teorinya dalam membedah Al-Qur’an.

Hamka dalam buku Tafsir Al-Azhar. Buku ini adalah salahsatu karya
kitab tafsir Al-Qur’an 30 juz komplit. Tafsir ini berawal dari kumpulan ceramah
Hamka yang diterbitkan hingga lengkap 30 juz. Adapun metode tafsir ini
memakai metode tahlily. Karakteristik tafsir Buya Hamka ini ialah adabrt ijtima’r.
Adapun cara Hamka menafsirkan ayat yakni dengan memaparkan pendapat ulama’

lain kemudian dia berkomentar dan mengkontekstualisasikan ayat tersebut.

M. Quraish Shihab dalam buku Tafsir Al Misbah. Buku ini merupakan

salahsatu karya tafsir versi Indonesia terbaru yang menafsirkan Al-Qur’an utuh,



dari surat Al-Fatihah — surat An-Nas. Tafsir ini menggunakan metode tahlilt,

berurutan dari ayat 1- selesai, termasuk surat Ad-duha. Dia juga memakai teori

munasabatul ayat dalam karyanya. Karakteristik tafsir ini adalah adabt ijtima’t
-19

serta lughowz.” Namun, buku ini juga tidak menggunakan teori Pengembangan

Masyarakat dalam karyanya.

Muhammad Sya’rawi Al-Mutawalli, Tafsir Juz Amma. Buku ini
terpisah dari kitab tafsir karya beliau yang bernama Al-Sya rawi. Kitab merupakan
karya tafsir yang memadukan antara bil ma’sir dan ra'yu. Karakteristik tafsir ini
adalah adabr ijtima’i. Sistematika yang digunakannya pun lebih detail dan
terperinci, dimulai dengan gambaran umum surat dengan menjelaskan nama surat
dan munasabahnya dengan surat sebelumnya, tema-tema yang terkandung dari

suatu surat, analisis gramatikal, serta asbabun nuziillnya.

Abdullah Ahmad Na’im dalam buku versi Indonesia Dekonstruksi
Syari’ah  Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia dan Hubungan
Internasional dalam Islam. Buku ini adalah buku yang memberi porsi pengkajian
ayat Makiyah lebih banyak, menjadikan ayat tersebut sebagai objek kajian. Buku
ini mencoba mendekonstruksi syariah baru dengan berpedoman surat Makiyah.
Hal ini lahir atas kekhawatiran penulis buku atas syariah yang ada, dimana yang
berkembang adalah syariah yang mengkotak-kotakkan umat Islam Kkhususnya.
Maka dia menggagas sekaligus menawarkan solusi lewat buku ini dengan

menasikh ayat Madaniyah dan diganti dengan ayat Makiyah.

19 Lihat Musthofa Zaid, Dirasat Fit Tafsir, (Kairo : Darul Fikr, 1970), him 12-15
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Skripsi Said Abdullah Halim, mahasiswa Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga tahun 2006 dengan judul *“ Surat Al-Kafirun Dan
Konsep Kebebasan Beragama . Dalam skripsi ini penulis buku mencoba
menggali serta menganalisis dengan membandingkan surat A/ Kafiriun dengan
konsep kebebasan beragama. Dia menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan dan
persamaan dari dua objek tersebut. Pertama, keduanya tidak ada paksaan dalam
memilih dan melaksanakan agama serta ide keduanya muncul berasal dari
pluralisme. Kedua, dalam surat Al-Kafirin kebebasan yang dimaksud bukanlah
bebas untuk tidak beragama serta pluralisme yang dimaksud adalah mengakui
akan adanya agama yang bermacam-macam, sesuai dengan keyakinan masing-

masing.

Buku-buku tersebut tidak ada yang membahas prinsip pengembangan

masyarakat menurut perspektif surat Ad-duha.

. Kerangka Teori
1. Prinsip pengembangan masyarakat
Prinsip-prinsip pengembangan masyarakat adalah nilai-nilai kunci yang

menjadi dasar bagi teori, tujuan, tugas, proses, dan praktek pengembangan
masyarakat. Nilai-nilai ini menjadi dasar bagi kegiatan, asumsi, komitmen, dan
prinsip pengembangan masyarakat. Secara garis besar, ada empat prinsip
pengembangan masyarakat :

a. pengembangan masyarakat berkomitmen bagi :

1) Masyarakat miskin dan keadilan sosial

2) Hak asasi manusia dan kewarganegaraan
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3) Pemberdayaan dan penentuan diri sendiri
4) Tindakan kolektif
5) Keanekaragaman
6) Mengubah dan terlibat dalam konflik. 2°

b. pengembangan masyarakat bertujuan untuk mengubah struktur yang
diskriminatif, memaksa, dan menindas di masyarakat. Untuk memenuhi
tujuan ini, pengembangan masyarakat membangkitkan dan menghadirkan
informasi yang tidak menyenangkan dan kadang-kadang mengganggu.?

c. membebaskan dan membuka masyarakat serta menciptakan demokrasi
partisipatoris. Pembebasan adalah reaksi penentangan terhadap bentuk-
bentuk kekuasaan, perbudakan, dan penindasan. Pembebasan melibatkan
perjuangan menentang dan membebaskan dari orang-orang, ideologi, dan
struktur yang sangat berkuasa.?

d. pengembangan masyarakat adalah kemampuan mengakses program-
program  pelayanan kemasyarakatan. = Pengembangan masyarakat
menempatkan program programnya di lokasi yang dapat diaksesoleh
masyarakat. Lingkungan fisik yang diciptakan melalui pengembangan
masyarakat mempunyai suasana yang bersahabat dan informal, bukan

suasana birokrasi, formal, dan tertekan.?

2Zubaedi,”Wacana Pembangunan Alternatif Ragam Perspektif Pengembangan Dan
Pemberdayaan Masyarakat”, him 56

“! Ibid, him 57

? Ibid, him 57-58

% Ibid, him 59
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Adapun prinsip-prinsip pengembangan masyarakat lebih detail diantaranya

adalah:
a. pembangunan menyeluruh

Pembangunan sosial, ekonomi, politik, budaya, lingkungan, dan
personal/spiritual, semuanya mencerminkan aspek-aspek penting dari kehidupan
masyarakat. Program pengembangan masyarakat harus memperhatikan keenam
aspek tersebut. * Akan tetapi, penulis hanya membatasi pada pembangunan
personal dan spiritual karena kedua aspek tersebut merupakan kebutuhan pokok

dalam proses pengembangan masyarakat.

Pembangunan personal adalah upaya menemukan cara-cara untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan individual masyarakat melalui jaringan, struktur,
dan interaksi masyarakat. Pendekatan berupaya menghapus komodifikasi
perkembangan personal dan memindahkannya ke dalam interaksi sosial manusia.
Pendekatan berbasis masyarakat memiliki tujuan untuk memperkuat interaksi
masyarakat sehingga dukungan tersebut lebih siap tersedia. Oleh sebab itu,
pengembangan personal adalah pengembangan struktur interaktif masyarakat
yang kuat. Pengembangan personal ini dapat juga membantu membangun
masyarakat dengan membangun struktur yang kuat dan pertalian yang lebih erat

diantara masyararakat.?

Spiritual adalah keinginan dan dorongan yang paling dasar dalam diri

manusia, bertujuan untuk mencari makna, tujuan tertinggi, dan dasar moral dalam

** Ibid, him 60
% Jim Ife, Frank Tesoriero, “Community Development” , him. 474-480
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rangka menghubungkan diri seseorang dengan dunia di luar dirinya Tuhannya.”®
Pembangunan spiritual adalah upaya untuk menumbuhkan rasa akan kesakralan,
penghormatan terhadap nilai-nilai spiritual dan memberikan makna dan tujuan
kehidupan manusia. Bentuk pengembangan spiritual yang lebih tepat diharapkan
dapat menghormati dan memperkokoh tradisi agama dan spiritual masyarakat.
Berbagai pengalaman spiritual dan berbagai tradisi spiritual juga tersedia bagi
masyarakat serta semuanya dihargai dan dihormati.?” Ini adalah tujuan utama dari

pengembangan spiritual.
b. melawan kesenjangan struktural

Kesenjangan dalam hal sosial-ekonomi misalnya, pola relasi dalam

struktur ini terjadi dalam beberapa skema :

1. Pola relasi antara manusia sebagai subjek dengan sumber-sumber
kemakmuran ekonomi seperti alat produksi, fasilitas negara,
perbankan dan kekayaan sosial.

2. Pola relasi antara subjek dengan hasil produksi. Ini menyangkut
masalah distribusi hasil, apakah sudah sesuai dengan kelayakan hidup

manusiawi.

% Andayani, Spiritualitas, Kesehatan Mental, Dan Peran Pekerja Sosial, (Yogyakarta :
Jurusan PMI Fak.Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2005), him 142
* Ibid, him 480-482
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Pola relasi antara subjek atau komponen-komponen sosial-ekonomi dalam
keseluruhan rantai kegiatan dengan bangunan sisem produksi. Dalam hal ini

adalah mekanisme pasar.”®

Pengembangan masyarakat hendaknya peduli terhadap beraneka praktik
penindasan kelas, gender, dan ras. Sebagai konsekuensinya, pengembangan
masyarakat tidak akan menimbulkan penindasan strutural baru. Aktivis sosial
perlu mencermati praktik-praktik penindasan yang terjadi dalam intitusi
media,sistem sosial, struktur organisasi, bahasa, ekonomi, pasar, dan iklan. Selain
itu, perlu juga dicermati adanya praktik penindasan karena umur,

ketidakmampuan fisik, dan keadaan gender.”
c. hak asasi manusia

Menurut UU No. 39 Tahun 1999, yang termasuk HAM adalah :

1) Hak untuk Hidup

2) Hak Berkeluarga dan Melanjutkan Keturunan
3) Hak Mengembangkan Diri

4) Hak Memperoleh Keadilan

5) Hak Atas Kebebasan Pribadi

6) Hak atas Rasa Aman

7) Hak atas Kesejahteraan

8) Hak Turut Serta dalam Pemerintahan

9) Hak Wanita

28 Abu Ahmadi, DKk, llmu Sosial Dasar, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), HIm 313
* Ibid, him 60
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10) Hak Anak
Pengembangan masyarakat harus menjunjung tinggi penghargaan hak asasi
manusia baik dalam pandangan negatif (protection of human right) maupun
positif (promotion of human right). Oleh Kkarena itu, setiap program
pengembangan masyarakat harus selaras dengan prinsip-prinsip hak dasar umat

manusia dan menjadikannya sebagai tujuan pengembangan masyarakat.*
d. tanpa kekerasan

Ada banyak pendapat mengenai definisi kekerasan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (1991) istilah “kekerasan” berasal dari kata “keras” yang
berarti kuat, padat dan tidak mudah hancur, sedangkan bila diberi imbuhan “ke”
maka akan menjadi kata “kekerasan” yang berarti: (1) perihal/sifat keras, (2)
paksaan, dan (3) suatu perbuatan yang menimbulkan kerusakan fisik atau non

fisik/psikis pada orang lain.

Menurut UU Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, nomor 23
tahun 2004 pasal 1 ayat (1), kekerasan adalah perbuatan terhadap seseorang yang
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikologis, dan
atau penelantaran rumah tangga, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam
lingkungan rumah tangga. Sedangkan, menurut KUHP pasal 89, kekerasan adalah

mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil atau sekuat

% 1bid, him 61
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mungkin secara tidak sah sehingga orang yang terkena tindakan itu merasakan

sakit yang sangat.

Adapun macam-macam kekerasan sebagai berikut :

1. Kekerasan yang dilakukan perorangan. Perlakuan kekerasan dengan
menggunakan fisik (kekerasan seksual), verbal (termasuk menghina),
psikologis (pelecehan), oleh seseorang dalam lingkup lingkungannya.

2. Kekerasan yang dilakukan oleh negara atau kelompok, yang oleh Max
Weber didefinisikan sebagai "monopoli. Legitimasi untuk melakukan
kekerasan secara sah" yakni dengan alasan untuk melaksanakan
putusan pengadilan, menjaga ketertiban umum atau dalam keadaan
perang yang dapat berubah menjadi semacam perbuatanan terorisme
yang dilakukan oleh negara atau kelompok yang dapat menjadi salah
satu bentuk kekerasan ekstrem.

3. Kekerasan yang tercantum dalam hukum publik. Maksudnya yakni
tindakan kekerasan yang diancam oleh hukum pidana (sosial, ekonomi
atau psikologis.

4. Kekerasan dalam politik. Umumnya pada setiap tindakan kekerasan
tersebut dengan suatu klaim legitimasi bahwa mereka dapat
melakukannya dengan mengatas namakan suatu tujuan politik (revolusi,
perlawanan terhadap penindasan, hak untuk memberontak atau alasan
pembunuhan terhadap raja lalim walaupun tindakan kekerasan dapat

dibenarkan dalam teori hukum untuk pembelaan diri atau oleh doktrin
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hukum dalam kasus perlawanan terhadap penindasan di bawah tirani
dalam doktrin hak asasi manusia.

5. Kekerasan simbolik. Kekerasan ini merupakan tindakan kekerasan yang
tak terlihat atau kekerasan secara struktural dan kultural dalam
beberapa kasus dapat pula merupakan fenomena dalam penciptaan
stigmatisasi.®*

Proses tanpa kekerasan perlu digunakan dalam membangun masyarakat
berdasarkan prinsip-prinsip perdamaian. Tujuan-tujuan perdamaian tidak dapat
dipenuhi dengan menggunakan cara-cara kekerasan. Dalam konteks ini,
perdamaian menekankan lebih dari sekadar tidak adanya kejahatan fisik saja
diantara manusia melainkan juga kejahatan struktural. Ketidakadilan distribusi
kekayaan dan kesempatan yang mencolok, rasisme, ketidakadilan gender, dan
lain-lain dianggap bagian dari kekerasan dan kejahatan struktural. Dengan
demikian, proses harus diusahakan untuk memperkuat bukan menyerang,
memasukkan bukan mengesampingkan, bekerja didalam bukan bekerja

menentang, dan memediasi bukan berkonfrontasi.*?
e. partisipasi

Partisipasi memiliki tiga tahapan® :
1) Partisipasi dalam perencanaan

2) Partisipasi dalam pelaksanaan

U http://id.wikipedia.org diakses pada 22/10/13 Jam 10.45

* Ibid, him 68

% Josep Riwu Kaho, llmu Sosial Dasar Kumpulan Esai, ( Surabaya : Usaha Nasional,
1986 ), him 223
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3) Partisipasi dalam pemanfaatan
Pembangunan masyarakat harus selalu mencoba memaksimalkan partisipasi
dengan tujuan agar setiap orang dalam masyarakat bisa terlibat aktif dalam proses
dan kegiatan masyarakat. Lebih banyak anggota masyarakat yang berpartisipasi
aktif, lebih banyak cita-cita yang dimiliki masyarakat dan proses yang melibatkan
masyarakat pun dapat direalisasikan. Semuanya bisa memberikan sumbangan
pada kehidupan masyarakat dan semua bentuk partisipasi perlu didorong dan

dilihat sebagai sesuatu yang berharga.®*

2. Tinjauan teori llmu Balagah (ma’ani).

a. Kalam khabar

Kalam khabar adalah kalimat berita. Kalimat khabar memiliki

beberapa tujuan dalam penggunaannya :

1) Memberi tahu hal baru yang belum diketahuinya (faidatul khabar).

2) Menjelaskan bahwa dirinya juga tahu tentang isi berita yang
disampaikan (lazimul faidah).

3) Tujuan lain Mengharap belas kasihan (al-istirham), kesombongan (al-
fakr), kelemahan (izharud-da’if), kekecewaan (izhdarut tahassur),

kesedihan.®

Kondisi orang yang diajak bicara ( mukhdatab ) bermacam-macam :

** Ibid, him 71-72
% Musthafa Amin, Ali Al Jarim, Albalagatul Wadihah, terj. Mujiyo Nurkholis, Bahrun
Abu Bakar, dkk, ( Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2010 ), him 207-209
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1) Percaya
Kondisi seperti ini tidak perlu disertai huruf penguat ( taukid ).
Kalam ini disebut ibtidai.

2) Ragu
Kondisi seperti ini lebih baik disertai huruf penguat ( taukid ).
Kalimat ini disebut zalab.

3) Mengingkari / tidak percaya
Kondisi demikian harus disertai huruf taukid. Kalimat seperti ini

disebut inkarr.

Adapun huruf-huruf taukid adalah inna / anna ( sesungguhnya ), gasam
(sumpah), dua nun taukid, huruf tanbih (peringatan), huruf-huruf zaidah

(tambahan), gad, amma syar fiyyah.*®

b. Kalam Insya™’

Salah satu bentuk kalam insya’ adalah falaby. talaby merupakan
kalimat yang menghendaki keberhasilan sesuatu. Bentuk kalam ini berupa
amr (kalimat perintah), nahyi (kalimat larangan), istitham (kalimat
pertanyaan), tamanni (kalimat untuk mengharapkan sesuatu), nida’

(kalimat seru). *

Kalimat perintah digunakan untuk menuntut
dilaksanakannya suatu pekerjaan oleh pihak yang lebih tinggi kepada

pihak yang lebih rendah.® Kalimat larangan digunakan untuk tuntutan

% Ibid, him 219-220
%7 Ibid, him 235
%8 |bid, him 237-238
% Ibid, him 251
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tidak dilakukannya suatu perbuatan yang disampaikan oleh seseorang

kepada orang lain yang martabatnya lebih rendah.*

Tinjauan teori Agsam Al-Qur’an.
Qasam artinya sumpah. Sumpabh terdiri dari empat unsur :

a. Yang bersumpah, bisa dinamakan mugsim. Dalam hal ini Allah atau
manusia.

b. Huruf yang dipakai untuk bersumpah, bisa disebut dengan adatul
gasam. Adapun hurufnya meliputi wawu, za’, dan ba’.

c. Sesuatu yang dijadikan sumpah, bisa disebut dengan mugsam bih.
Bentuknya nama Allah, sifat, dzat, dan perbuatanNya, fenomena alam,
dan sebagainya.

d. Informasi yang dikukuhkan, bisa disebut jawabul qasam.

Dalam Al-Qur’an huruf gasam wawu dirangkai dengan sesuatu
yang bersifat material dan empiris, seperti wad-duha, wal-fajr, wasy-
syamsi, dan lain-lain. Sedangkan huruf 7a’ dirangkai dengan dzat Allah.
Penggunaan kalimat sumpah dengan memakai sesuatu selain dzat Allah
dimaksudkan untuk menarik perhatian dan mengingatkan akan keagungan

manfaat dan dampak yang lahir darinya.**

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

“*Ibid, him 263
*1' M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda
Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, (Tangerang Selatan, Lentera hati, 2013), him.

273-279
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseach), usaha
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam menganalisia sebuah masalah
melalui sumber-sumber kepustakaan.** Objek penelitian ini adalah mencari
dan menggali hikmah atau pelajaran yang tersurat dan tersirat dalam surat Ad-

duha.
Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah :

a) pengumpulan data :
Teknik pengumpulan data adalah metode literatur yang terdiri dari
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer ini adalah
Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir, sedangkan sumber data sekunder
dari majalah, jurnal, dan buku-buku lain yang terkait dengan topik
penelitian ini.*?

b) pengolahan data
Setelah data-data tersebut terkumpul, langkah selanjutnya adalah

tahap pengolahan data. Adapun metode yang digunakan adalah :
1). Deskriptif

Deskriptif menurut bahasa adalah bersifat menggambarkan atau
menguraikan Sesutu hal menurut apa adanya.** Sedangkan
menurut istilah ialah studi untuk menemukan fakta dengan

interpretasi yang tepat, termasuk studi untuk melukiskan secara

*2 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Reka Kesasih, 1990),
him 34

*% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offsite, 1994), him 3

* M. Dahlan Al Barry, Pius A Partanto,” Kamus llmiah Popular ”, him 105
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akurat sifat-sifat dari beberapa fenomena, kelomok atau
individu serta untuk menentukan frekuensi terjadinya suatu
keadaan untuk meminimalisasikan bias dan memaksimumkan

reliabilitas.*
Analisis.

Selain deskriptif, peneliti juga menggunakan analisis dalam
pengolahan data hasil temuan. Analisis menurut bahasa ialah
sifat uraian, penguraian, kupasan,*® sedangkan menurut istilah
adalah untuk menguji hipotesis-hipotesis dan mengadakan
interpretasi yang lebih dalam tentang hubungan-hubungan
serta dikerjakan berdasarkan data ex post facto.*” Analisis isi
(content analisis) adalah metode yang penulis gunakan.
Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat
inferensi-inferensi (kesimpulan) dan validitas data dengan
memperhatikan konteksnya. “ Adapun unit analisis yang
penulis gunakan adalah unit sintaksis (syntactical units). Unit
sintaksis merupakan unit analisis yang menggunakan elemen
atau bagian bahasa dari suatu isi. Unit bahasa dapat berupa

kata, ayat, kalimat, dan anak kalimat.*

*> Moh Nazir, Metode Penelitian, ( Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), him 89

%6 M. Dahlan Al Barry, Pius A Partanto, “ Kamus lImiah Popular ”, him 29

*" Moh Nazir, “Metode Penelitian, Ghalia Indonesia ”, him 89

*® Klause Krippendraf, Analisis Isi, Pengentar Teori Dan Metodologi, (Jakarta : Rajawali

Press, 1999), him 15

* Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan llmu
Sosial Lainnya, ( Jakarta : Kencana, 2011 ), him 71
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3). Interpretasi
Interpretasi adalah tafsiran, penafsiran, prakiraan.*® Interpretasi
hasil pengumpulan data baik primer maupun sekunder.

4). Tafsir Tematik (maudi 1)
Tafsir maudta’t adalah tafsir yang membahas ayat-ayat Al-
Qur'an sesuai dengan tema atau judul tertentu.®* Adapun
bentuk tafsir yang dimaksud adalah pembahasan mengenai satu
surat tertentu secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan
maksud dan korelasi surat tersebut sehingga surat tersebut

tampak utuh dalam bentuknya.*?

I. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab

yang tersusun secara sistematis :

bab pertama : pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
bab kedua : berbicara tentang Tafsir Surat Ad-duha

bab ketiga : membahas tentang Prinsip-prinsip Pengembangan Masyakarakat

menurut Surat Ad duha serta analisisnya.

%0 M. Dahlan Al Barry, Pius A Partanto,” Kamus llmiah Popular ”, him 268

5! Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alqur’an, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1998), him 151

*2 Abdul Al-Hayy Al Farmawy, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar, (Jakarta
Utara : RajaGrafindo, 1994), him 35
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bab keempat : berisi Penutup, Kesimpulan dan Saran-saran berdasarkan hasil

kajian dan telaah yang telah dilakukan oleh peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun prinsip-prinsip pengembangan masyarakat dalam prespektif surat

Ad-duha adalah :

1. Proses penyadaran perlu dikedepankan
Membangun kesadaran dalam segala hal. Sadar akan peran dan tugas
yang dia emban. Sadar akan kebutuhan yang butuhkan untuk
memenuhinya. Sadar melakukan dan mengambil suatu keputusan tanpa
ada desakan dari luar, sehingga tindakan tersebut murni dari dalam
dirinya.

2. Partisipasi
Setelah kesadaran terbangun, barulah klien diajak untuk berpartisipasi
dalam kegiatan. Partisipasi dalam pelaksaan penting dilakukan agar si
klien merasa memiliki atas lingkungan dia tinggal.

3. Memperhatikan waktu
Waktu mengandung pelajaran disini adalah mengajarkan akan
keteraturan dalam hidup, bekerja tepat waktu, dan sebagainya.
Management waktu diperlukan agar seorang pengembang masyarakat
paham karakter dan kondisi masyarakat di waktu-waktu tersebut. Akan
tetapi, hal ini bukan berarti dilarang mengadakan program di siang hari.

Boleh saja mengadakan acara kapanpun, asalkan sesuai dengan
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kebiasaan masyarakat setempat dan tidak mengganggu yang lain serta
sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat.

. Pembangunan personal dan spiritual merupakan prioritas utama dalam
proses awal pengembangan masyarakat.

Pembangunan personal adalah upaya yang perlu dilakukan dalam
kaitannya dengan membangun karakter. Karakter yang penuh dengan
optimisme menatap masa depan. Disisi lain, dia juga mempunyai
kepribadian yang religius, yakin bahwa Tuhan pasti membantu dirinya
karena Tuhan sangat dekat dengan hambanya. Inilah poin dari
pembangunan spiritual.

. Memihak kaum lemah (mustad afin).

Dua golongan, yatim dan pengemis (sail) merupakan pekerjaan rumah
pertama yang perlu segera diselesaikan dalam masa awal
pengembangan masyarakat. Anak adalah calon generasi penerus
bangsa. Anak adalah potensi masa depan yang belum terlihat di masa
Kini. Mereka saat ini masih dalam keadaan lemah dan belum bisa
melakukan banyak hal, akan tetapi potensi yang tertanam dalam diri
mereka sangatlah besar. Jika anak ini dirawat, dijaga, dan dicukupi
gizinya dengan baik, maka tidak menutup kemungkinan bahwa akan
lahir generasi briliant sehingga dapat memajukan negara ini. Disamping
masalah anak, hal lain yang perlu diselesaikan adalah kemiskinan.

Kemiskinan telah melahirkan ‘profesi baru’, seperti pengemis (sail).
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6. Sharing atas nikmat yang telah dianugerahkan
Berbagi pengalaman baik ataupun buruk dengan tujuan masing-masing.
Pengalaman baik semoga ditiru, pengalaman buruk semoga tidak terjadi
pada dirinya dan mampu mengambil hikmah dari pengalaman jelek
tersebut.
7. Metode top-down digunakan diawal
Metode top-down adalah metode perencanaan yang dilakukan dari
atasan kepada bawahan dengan atasan sebagai pengambil keputusan
dan bawahan sebagai pelaksana. Metode ini banyak dipakai ketika
periode masa awal Islam dengan turunnya surat Makiyah. Ketika
kesadaran telah tumbuh maka metode yang dipakai berbeda. Metode
buttom-up dipakai pada periode Madaniyah.
B. Saran
1. Surat adh-dhuha sangat pendek, maka ketika ingin menjelaskan
prinsip pengembangan masyarakat lebih lengkap perlu dirangkai dan
ditambahkan dengan surat-surat lain
2. Ini adalah sebuah prinsip, prinsip tanpa prilaku juga tidak ada artinya,

langsung action adalah lebih baik.
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